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Abstract: This study aims to analyze the influence of the 

application of the Public Accountant Code of Ethics on 

audit quality and professional compliance in the digital 

era. Using a qualitative descriptive approach through 

library research and content analysis, the study 

explores how ethical principles guide auditors in 
maintaining integrity, objectivity, and independence. 

The findings indicate that adherence to the Code of 

Ethics significantly enhances audit quality by 

encouraging honest and objective behavior, even when 

facing digital pressures such as automation and 

efficiency demands. In the context of advanced 

technologies, such as AI-based audit software and ERP 

systems, ethical competence becomes increasingly 

crucial to prevent unintentional violations. The study 

also finds that professional trust depends on the extent 

to which auditors internalize ethical values. Overall, 

the Code of Ethics serves as a moral foundation for 

maintaining audit quality and professional credibility 

in the face of technological transformation. Without 

strong ethical adherence, technological advancements 

may compromise the trust in the auditing profession. 

PENDAHULUAN  
Profesi akuntan publik memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga integritas dan 

kredibilitas laporan keuangan yang digunakan oleh berbagai pihak dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Akuntan publik diharapkan mampu memberikan layanan audit yang berkualitas dan 

objektif. Dalam menjalankan fungsinya, akuntan publik terikat oleh kode etik profesi yang 

menjadi pedoman dalam bersikap dan bertindak secara profesional. 

Kode Etik Akuntan Publik di Indonesia mengacu pada Code of Ethics for Professional 

Accountants yang dikeluarkan oleh International Ethics Standards Board for Accountants 

(IESBA) dan diadopsi oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Kode etik ini mencakup 
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lima prinsip utama, yaitu integritas, objektivitas, kompetensi profesional dan kehati-hatian, 

kerahasiaan, serta perilaku profesional (IAPI, 2021). Penerapan prinsip-prinsip ini secara 

konsisten diharapkan dapat meningkatkan kualitas audit dan menjaga kepercayaan publik 

terhadap profesi akuntan. Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai permasalahan etika 

yang dilakukan oleh auditor, seperti konflik kepentingan, kurangnya independensi, dan 

pelanggaran integritas. Permasalahan-permasalahan ini dapat menurunkan kualitas audit yang 

dilakukan serta merusak kepercayaan pengguna laporan keuangan (Mulyani & Astuti, 2020b). 

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis 

auditor, tetapi juga oleh sejauh mana auditor menerapkan kode etik secara menyeluruh dalam 

pekerjaannya. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

penerapan kode etik dengan kualitas audit. Auditor yang mematuhi prinsip-prinsip etika lebih 

mampu menjaga independensi dan objektivitas, sehingga menghasilkan audit yang berkualitas 

tinggi (Sari & Wibowo, 2021). Meskipun demikian, perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan kode etik tersebut secara empiris terhadap 

kualitas audit, khususnya dalam konteks praktik audit di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penerapan kode etik akuntan publik terhadap kualitas audit. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik audit profesional serta menjadi dasar 

bagi peningkatan pengawasan dan pembinaan etika profesi akuntan publik di Indonesia. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

kepustakaan (library research) dan analisis isi (content analysis). Pendekatan ini dipilih untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis secara mendalam bagaimana penerapan kode etik akuntan 

publik berpengaruh terhadap kualitas audit dan kepercayaan profesional, terutama dalam konteks 

perkembangan teknologi digital. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari 

literatur ilmiah dan dokumen profesional yang relevan. 

Objek dalam penelitian ini adalah kode etik akuntan publik serta indikator kualitas audit 

dan kepercayaan profesional. Objek tersebut dianalisis berdasarkan beberapa sumber utama, 

antara lain: Pedoman Etika Profesi Akuntan Publik yang diterbitkan oleh IAPI dan IFAC, 

laporan audit dari perusahaan publik, peraturan dan standar audit yang berlaku dalam era digital, 

serta literatur ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui sumber sekunder yang dikumpulkan melalui 

studi kepustakaan. Peneliti mengakses berbagai perpustakaan, baik fisik maupun digital, untuk 

memperoleh jurnal ilmiah, buku referensi, dan dokumen lainnya yang relevan. Selain itu, 

dokumentasi digunakan untuk menelusuri dan mengkaji dokumen resmi seperti kode etik profesi, 

laporan audit, regulasi berbasis digital, serta pedoman profesional lainnya. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode content analysis atau analisis isi, 

melalui beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan identifikasi dan klasifikasi data dengan 

mengelompokkan dokumen berdasarkan tema seperti prinsip kode etik, indikator kualitas audit, 
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dan bentuk kepercayaan profesional. Kedua, dilakukan reduksi data untuk menyaring informasi 

yang relevan dan signifikan terhadap topik penelitian. Ketiga, peneliti melakukan koding dan 

kategorisasi terhadap isi teks berdasarkan kategori yang berkaitan dengan penerapan kode etik 

dan dampaknya. Terakhir, peneliti menarik kesimpulan dari hasil analisis untuk menjawab 

rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. 

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan 

beberapa teknik. Pertama, dilakukan triangulasi sumber dengan menggunakan berbagai jenis 

literatur, seperti jurnal ilmiah, buku, dokumen audit, dan regulasi resmi. Kedua, peneliti 

melakukan cross-check antar dokumen dengan membandingkan antara teori dan praktik dari 

berbagai sumber yang berbeda. Ketiga, hanya literatur ilmiah yang telah melalui proses peer-

review atau telaah sejawat yang digunakan, guna memastikan kualitas dan validitas referensi 

yang dijadikan dasar dalam penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kode etik akuntan publik merupakan seperangkat prinsip moral dan profesional yang harus 

dijunjung tinggi oleh setiap auditor dalam melaksanakan tugasnya. Berdasarkan dokumen resmi 

yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dan International Federation of 

Accountants (IFAC), dalam berbagai literatur, kualitas audit didefinisikan sebagai sejauh mana 

audit mampu mendeteksi dan melaporkan salah saji material serta memenuhi standar audit yang 

berlaku. Era digital memperkenalkan penggunaan software audit berbasis AI, data analytics, dan 

sistem ERP yang memungkinkan auditor untuk menganalisis data dalam jumlah besar secara 

efisien. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis& 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Kesimpulan 

1 

Mu ilya ini & 

AIstuiti 

(2020) 

Penga iruih Kode 

Etik Profesi 

AIkuinta in 

terhaida ip 

Kuia ilitais AIuidit 

Kuia intitaitif, 

suirvei 

pa idai KAIP di 

Indonesiai 

Peneraipa in 

kode etik 

berpengairuih 

positif 

signifikain 

Terhaida ip 

kuia ilitais a iuidit 

Kepa ituiha in 

kode etik 

meningkaitkain 

kuia ilitais a iuidit 

di KAIP 

2 

Sa iri & 

Wibowo 

(2021) 

Peneraipa in Etikai 

Profesi AIuiditor 

da ilaim 

Meningkaitka in 

Kuia ilitais AIuidit 

Stuidi kuiaintitaitif 

dengain sa impel 

a iuiditor 

Etikai profesi 

berperain 

penting dailaim 

menjaigai 

Objektivitais 

da in integritais 

a iuidit 

Peneraipa in 

etikai profesi 

menduikuing 

kuia ilitais a iuidit 

ya ing baiik 

3 
Pu itri & 

Yu iliaina i 

(2022) 

AIna ilisis 

Penga iruih 

Independensi 

da in 

Independensi 

da in Kepaituiha in 

pa idai Kode Etik 

terhaida ip 

Kepa ituiha in 

kode etik dain 

independensi 

berpengairuih 

Kode etik 

menjaidi faiktor 

uitaima i daila im 

meningkaitkain 
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No 
Penulis& 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Kesimpulan 

Kepa ituiha in pa idai 

Kode Etik 

terhaida ip 

Kuia ilitais AIuidit 

Kuia ilitais AIuidit 

Kuia intitaitif, daitai 

primer dain 

sekuinder 

positif terhaida ip 

kuia ilitais a iuidi 

kuia ilitais a iuidit 

4 

Ra ihmaiwa iti & 

Ku irnia iwa in 

(2021) 

Penga iruih Etikai 

Profesi AIuiditor 

terhaida ip 

Kuia ilitais AIuidit 

pa idai KAIP di 

Ja iwa i Timuir 

Kuia intitaitif, 

suirvey 

da in wa iwa incairai 

Etikai profesi 

a iuiditor 

berkontribuisi 

secaira i 

signifikain 

terhaida ip 

kuia ilitais a iuidit 

Kepa ituiha in 

etikai profesi 

meningkaitkain 

kepercaiyaia in 

puiblik paida i 

a iuidit 

 

Berdasarkan hasil analisis dokumen dan jurnal, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Penerapan teknologi audit digital meningkatkan efektivitas, namun membutuhkan komitmen 

etika yang lebih tinggi agar tidak tergoda untuk mengambil jalan pintas dalam proses audit. 

2. Prinsip kompetensi profesional menjadi sangat krusial karena auditor wajib memahami 

teknologi baru agar dapat melakukan penilaian yang valid. 

Hasil dari analisis isi beberapa jurnal menunjukkan bahwa kode etik berfungsi sebagai 

pengarah utama dalam menjaga independensi, kehati-hatian, dan objektivitas, yang pada 

akhirnya berpengaruh positif terhadap kepercayaan profesional. Kepercayaan profesional 

mengacu pada sejauh mana auditor mematuhi regulasi, standar audit, dan pedoman etika profesi.  

Berdasarkan studi pustaka, ditemukan bahwa: 

1. Auditor yang memahami dan menerapkan kode etik secara konsisten cenderung lebih patuh 

pada prosedur audit dan regulasi eksternal. 

2. Di era digital, muncul tantangan seperti ancaman cybersecurity, independensi dalam 

penggunaan software audit milik klien, dan konflik kepentingan yang tersembunyi dalam 

sistem otomatis. 

Berdasarkan hasil telaah literatur dan dokumen, ditemukan hubungan yang kuat antara 

penerapan kode etik dan dua variabel utama dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Kode Etik terhadap Kualitas Audit 

Auditor yang berpegang teguh pada prinsip integritas dan objektivitas akan lebih jujur dalam 

menilai laporan keuangan, meskipun hasil audit mungkin tidak menguntungkan bagi klien. 

2. Kode Etik terhadap Kepercayaan Profesional 

Pemahaman mendalam terhadap kode etik mendorong auditor untuk tidak menyimpang dari 

standar audit, meskipun dihadapkan pada tekanan digital seperti permintaan efisiensi tinggi 

atau tekanan waktu. 

Penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya (seperti yang ditemukan dalam 

jurnal oleh Nugroho, 2022, dan Latifah, 2023) bahwa kode etik bukan sekadar dokumen formal, 

melainkan panduan moral yang sangat relevan di era digital. Ketika proses audit mulai 
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menggunakan teknologi canggih, potensi pelanggaran etika bisa terjadi secara tidak disadari, 

misalnya ketergantungan berlebihan pada sistem otomatis. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui studi kepustakaan dan analisis isi 

terhadap berbagai dokumen, jurnal ilmiah, dan regulasi profesi, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan kode etik akuntan publik berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas audit. 

Kode etik berfungsi sebagai pedoman moral dan profesional yang mendorong auditor untuk 

bersikap jujur, objektif, dan profesional, terutama dalam menghadapi tantangan audit digital. Di 

era digital, teknologi mampu mempercepat proses audit, namun juga membuka potensi 

pelanggaran etika jika tidak diimbangi dengan pemahaman dan penerapan kode etik yang kuat. 

Oleh karena itu, kompetensi dan integritas auditor sangat diperlukan untuk menjaga kualitas 

audit. Kepercayaan profesional pun sangat ditentukan oleh sejauh mana auditor mampu 

menginternalisasi nilai-nilai etika profesi. Secara keseluruhan, kode etik menjadi fondasi utama 

dalam menjaga kualitas audit dan kepercayaan profesional, karena tanpa etika yang kuat, 

teknologi dapat disalahgunakan dan merusak kepercayaan terhadap profesi auditor. 
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